Lembar Kerja Peserta Didik

Bacalah Hikayat Berikut Ini : Hikayat Bayan Budiman

Khojan Mubarok merupakan saudagar dari kerajaan Ajam. Dia tidak mempunyai anak,
dia selalu berdoa kepada Tuhan. Tak beberapa lama kemudian akhirnya istrinya hamil
dan melahirkan seorang anak yang laki-laki dan diberi nama Khojan Maimun.

Khojan Maimun sudah berumur lima tahun, Khojan Mubarok menyuruh seorang guru
mengaji untuk mengajarkan anaknya mengaji. Dan ketika Khojan Maimun yang
semakin beranjak remaja, waktu itu Khojan Maimun masih berumur lima belas tahun,
dia dinikahkan dengan anak dari seorang saudagar kaya raya yang sangat cantik
bernama Bibi Zainab.

Selang berapa lama setelah menikah dengan Bibi Zainab, dia pun membeli seekor
Burung Bayan jantan. Selain Khojan Maimun membeli Burung Bayan, dia juga
membeli Burung Tiung betina. Kedua burung tersebut akhirnya dibawanya pulang ke
rumah dan kemudian di taruh pada sebuah sangkar yang sama.

Hingga suatu hari kemudian, Khojan Maimun akhirnya tertarik untuk pergi bekerja
berdagang di laut, lalu Khojan Maimun kemudian meminta izin kepada istrinya.
Sebelum Khojan Maimun itu pergi untuk berdagang ke laut, Khojan Maimun berpesan
kepada istrinya apabila ada suatu permasalahan maka harus bermusyawarahlah
dengan kedua burung itu, ingatlah itu karena fitnah akan lebih tajam daripada senjata.

Selang beberapa lama dia ditinggal suaminya , ada seorang anak Raja yang sedang
berkuda melihat kecantikan dari wajah dari Bibi Zainab yang sangat cantik dan
rupawan. Sehingga mereka berdua akhirnya saling jatuh cinta dan mereka bertemu
dengan dibantu oleh seorang perempuan yang sudah tua. Pada suatu malam, Bibi
Zainab tiba-tiba segera bergegas uniuk berpamitan kepada Burung Tiung untuk
bertemu dengan Pangeran, tetapi Burung Tiung tersebut menasehati Bibi Zainab
karena perbuatannya itu telah melanggar aturan Allah SWT. Mendengar nasehat dari
Burung Tiung, Bibi Zainab Pun akhirnya marah dan lemparkanlah sangkar itu sampai
Burung Tiung mati.

Ketika Bibi Zainab hendak pergi, dia melihat Burung Bayan yang sedang berpura-pura
tertidur. Burung Bayan berpura-pura terkejut karena Burung Bayan mendengar
keinginan dari Bibi Zainab yang hendak pergi untuk menemui anak Raja. Maka Bayi
Pun akhirnya berpikir, apabila dia menjawab seperti yang dikatakan Tiung maka dia
pun akan ikut mati. Setelah lama berpikir, Bayan berkata kepada Bibi Zainab yang
cantik, untuk cepat pergi menemui anak Raja tersebut. Apapun yang lakukan itu baik
atau buruk sekalipun, akan menanggungnya.

Bayan adalah nama burung yang dapat berbicara, baik hati, dan memiliki sifat-sifat
terpuji seperti layaknya manusia. la pun pandai bercerita tentang segala hal yang
mengandung hikmah bagi siapapun yang mendengarnya. Isi ceritanya biasanya
berupa nasihat yang bermanfaat, khususnya bagi manusia, seperti cerita tentang anak
yang harus berbakti kepada kedua orang tuanya, istri yang harus setia kepada
suaminya, dan manusia yang harus selalu berdoa memohon pertolongan Allah, Tuhan

ueLIVEWORKSHEETS



semesta alam ini. la tidak mau berbuat jahatkeji,dan berbicara yang tidak ada
manfaatnya.Oleh karena itulah,ia disebut burung bayan yang budiman. Hikayat ini
sarat dengan nilai-nilai luhur, seperti himbauan atau ajakan untuk selalu berbuat
kebaikan dan unsur keagamaan.

1. Analisislah nilai-nilai yang terkandung dalam teks hikayat tersebut!
2. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan dan dibacakan di depan teman-

teman!

Tabel analisis nilai-nilai hikayat “Bayan Budiman™

NILAI RELIGI

NILAI MORAL

NILAI SOSIAL

NILAI BUDAYA

ueLIVEWORKSHEETS



